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ABSTRAK
DMina Murtati K
Industri Pariwissta di Tana Tbrajo (Perhotelsn 1971-1991)
Ujung Pandang; Fakultas Sastra Unhas, 1996,

Maksud dan tujusn penulis memilih judul ini  sda-
lah untuk mengungkapkan peransn perhotelsn baik dari sesi
sosisl budaya, ekonomi dan politik terhsadap masyarakat dan
selanjutnya untuk menyelidiki latar belskang minculnys per-
hotelan di Tans Toraja.

Studi sejarsh ini dJdilakukan di Tena Torsj]s khusus- .
nya di daersh Rsntepao dan Makale yang merupakan - tempat
pusat hotel yang berada, Kedua daerah ini memiliki letalc
Yang strategls untuk memenuhi syarat pendirian sebuash ho=
tal dan mudah dijangkau,

Darl hasil penelitian tersebut dapat disimpullkan
bahwa peranen perhotelsn di Tana Toraja adalah sebagai ba-
rikut; (1) dapat meningkstkan deviea dsersh, hal itu ter-
bulktli bshwa setelsh Tana Torajas dijsdiltan sebagal tujuan
pariwlsata meka devies daerah meningkat karens berkembang-
nya perhotelan yang memberikan masultan melalui pajak ba-
nrunain hotel, pajslk meitenan, minuman dan retribusli lain-
nya; (2) perlussan kesempstan kerjs, hal terbuktli bahwa
hotel di Tana Toraja banyak menyersp tenaga hkerja dan BOH
tengges kerja yang dimlilikl adelah mesyarakest Tana Toraja;

{3) meningkstkan pemeliharaan kebudsysan desersh, ballk
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kebudayasn fisik seperti; erong (peti mati), tau=-tsu {pa=

tung orang mati), kuburan gantung, kuburan batu, kandean -
dulong (tempat malan) dan kebudaysan non fisik Yaitu pena-
taan kesenian sepertd; tari-tarisn, nyanyian rakyat (ba-

dong) serts Upacars adat rambu tuka' (syulturan) dan upaca=-
ra adat rambu solo' (kematian), Kebudsyaan daerah Tana
Toraja tersebur menarik wisatawan karena bentuknys unik dan
indah; (4) untuk welaksanalkan peraturan pemerintah melslui

kebi jakan-kebi jakan dalam sistem perhotelsn di Tana Torajs.

-



BAB I

PENDAHULUAN

A. Alasan Memllih Judul

Praktek perhotelan termesuk pelayanan makan dan
minum bukan sesustu yang baru, Perhotelan sudsh ada se-
Jak restussn tshunm yeng lalu, karena edanya tempat ber -
naung, makan dan minum adalah kebutuhan manusia yang

mendasar. Kebutuhan tersebut dapat dikaltkan dengan
perjalanan manusia daerl suatu deserah ke daersh lain
(sejarah dimuleinya pariwisata) yeng memang sudah di-
lakukan sejak zaman dahulu Lkalae.

Ada beberspa motivasi vang mendasari keglatan
perjalanan manusia tersebut diantaranya untuk berziarah
dan berdagang. Perjalanan inl bisa Jauh dari tempat di-
mana manusia tinggal. Dengan demlikian kebutuhan tempat
menglnap , maken dan minum ﬂihtempatutgmpgt'yuns me reka
kunjungl . Cereja merupakan tempat sasesran utama begl
para peziarsh ateu pelancong tadi. Tentu saja mereka
menghpep tidak harus membayar seva kemar, namun demiki-
an plhak gereja sering menerima uang donatur (sumbang -
an) darli para penglnap.

Berbicara mengéhai pembangunan hotel di Indone=
sla sejalan dengsn masuknya para peziarah (pelancong)

dari luar negerl, sepertl; Inggris, Perancis dan Italia.
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DI mana awal mul.anys mereka menginjakkan kaki di Indo-

nesia sebagal wisetawsn yang pertama yaitu tahun 1905
bertepatan denpgan masuhnya agama Kristen oleh para Zene
ding Bond. Sedangkan sejarsh kapan dimulalnya hotel di
Indonesia sulit diketahui nsmun demikian dewasa ini me-
ngalami kemajuan pesst. Kemajuan itu ditandai dengan
makin banyaknya hotel-hotel baru didirikan. Sejarah

perhotelan di Indonesia dapat dibagi atas 3 periode pge:}ff

ting yaitu; periocde penjajahan Belanda, periode +penjg-—

Jahan Jepang dan periode setelah Indomeaia mtrﬁakaﬂﬂ_

Pada tahun 1962 pembangunan perhotelan nasional
-sehagai salah satu sumber penghasilan negara mulal d4i-
galakkan dan ditingkatkan di tigp-tiap daerah Yang
ada di Indonesia terutama daerah yang menjadi +tujuan

wizsata. Daerah yang. sangat potensial untuk tujuan wi-

sata sesudan Bali adalah Tana Torsjo yeng merupakan sa
1sh satu deersh yeng banyak dikunjungi oleh para wisa-
tewan balk wiszatawan domestik maupun wisatawan manca-
negara.

Sejalan dengen dl jadikannya Tana Toraja sebagai
daerah tujuan wisata, maka pendirian hotel sebagal sa-
lah satu sarana bagi wisatawan sangat diperlukan. Qleh

sebab 1tu sejsk tahun 1970 perhotelsn Tana Torsja mu=

lFutu Laksaguna, Perhotelan, (Bendung: Balai Pen-
didiken den Latihan Pariwlzata Bandung,l1991), hal, 10.
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mulal didirikan, yakni didirikennya Wisma Maria I di
daerah Rantepao.

Peranan perhotelan di Tana Toraja sangat besar
manfaatnya dalam memberikan berbagel skomodasi kepada
setlep wiszatawan, Disamping itu pula depat memberikan
surbangan bagl pemerintsh delsm meningkatkan pendapat-
an deerah serta memperbaiki roda perekonomlan masyara-
kat.

Sehubungan dengan itu pemerintan Tana Toraja
melakuksn bterbagal langkah untuk menarik wisatawan
berkunjung ke Tana Toraja seperti; (1) penataan dan
pelestarian peninggalan sejarah dan purbakala yaitu;
tongkonan (rumah adat), rante, simbuang, liang,erong,
tau=-tau, megalitik pertanaman, benteng pertahanan,
batu perjanjian dan rumsh ibadah; (2) penggalian den
pengembangan seni budaya seperti senl tari, gseni mnu-
sik, senl suara, senl pahat dan permainan rakyat;
(3) pembangunan hotel, bar dan restauran.

Khusus mengensl perhotelan di Tana Toraja su-
dah memiliki kwalifikasi berbintang dan non berbintang,
dan perkembangannya cukup maju dalam menunjang keda=
tangan wisatswan, Peranan perhotelan tglah memi 14 ki
gndil dalam meningkatkan industri psriwisata,dan se-

kaligus memberikan dempak dalsm segi ekonomi dan so-



8lal budsys masysraket sepertl; pemerataan penghasil-
an, pemératesan kesempstan berussha bagl pengusaha ke-
cll den menengsh serta meningkathan pendaspatan masya-
rakat dan membuka lapangsn pekerjaan;

Berdssarkan uraian di ates, maks yang mengorong
paniilis mestlih judul termsbut i1alash kajian ini erat
kaltannya dengan studi tentang obyek itu secara aksde-
mik baik bentuk skripsi, tesis dan disertasi. Sehubung-
an dengan studi inl dimaksudkan untuk menelusuri latar
belakeng sejarah pertuwmhuhan dan perkembsngan perhotel=-
aen di Tana Torajes. Rentang waktu venskailan sdslsh taw
hun 1971-1991.

Sehubungan dengan itu penulisz memaliti dan menm=-
kaji lebih jsuh mepgenal masslah perhotelan agar dapat
memberiksn manfast balk bagl wisatawan maupun bagl peme-
rintah, Hasil studl ini diharesvken dapat dijedikan ba=-
han aeusn-dalam pengelolahan perkembangsn perhotelsn.

i semping itu pula tulisan ini diharapkan da-
pat menambah perbandspharasn pengetshusn tentang ae=

jarsh Toraja. khususnya yane menyangkut merhntelan, se-
kaligus menjedl sslsh Eatu masukan hasru delam rangla

meninxgkatksn potensl perhotelan. Karens potensi per-



hotelan merupaksn sumbuogan terhadap kema juan pemba-

ngunan dewasa inl yang dilakukan oleh pemerintah Tana

Toraja. Jff

Daerl pokok-pokok bahasen tersebut.telah mem -
bentuk minat penulis untuk mengkajl messlsh perhotel-

an di Tana Toraja.

Obyek Kajian dan Ruang Lingkup - -

-Ferkembangnn lndﬁatri pﬂ}iﬂisata (perhotelan)
memiliki dimensl yeng kompleks, Ia merupsakan alkumu-
lasi faktor politik, ekonomi, dan sosial budays.Demi-
kian pula dengan perkembangan perhotelan di Tana To-
raja tidak dapat dilepeskan darli kompleksitas +ter-
sebut,

Untuk 1itu objek kajian dalam studl ini diba-
tasi khusus perhotelan pada daerah Taena Torala yang
berlangsung selama dua puluh tahun, yakni dari ta-
hun 1971=1991, adalah didasarkan pada meningkatnya
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Tana Toraja dan
di jadi kennya Tana Toraja sebagal daerah tujuan wisa-
ta sesudah Ball. Sehubungan dengan itu, maka pendiri-
gn hotel sebagal sarana bagl wisatawan untuk tempat
menginap.

Tujuan kajian ini, adalah merekonstruksl kem-

bali perkﬁmhangﬂn perhotelan di Tana Torajas. Tujuan

perkembangan ini tidak hanya berfumpu pada pening-
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Katan keselahtersan masyaraket, juga berdimensi ekonomi

yakni bertujuan pada pembengunan dserah dan politik
yaltu suatu keglatan untuk memberikan kebljakan dalam

pembangunan.
Untuk itu penulis meneliti dan mengkajl pengaruh
dan perkembangan perhotelan di Tana Torsja terhadap ma-

syarakat baik dibideng ekonomi, sosial budaya dan poli=-
tik. Kajian inl mengungkapkan berbagel hal menyangkut

bagalmana latar belskang perhotelan, pengarvhnya tar-
hadap masyarakat, sumbangannya terhadsp pembangunan dan
kebl jaksanaan aturan pemerintshan deerah di Tana

Toraja. Di samping itu sksn diursikan susunan organi-

sasl perhotelan dan pols pengembangannya di daerah ini
menyangkut kelkutsertaen pemerintah delem memotivasl se=-
tiap kebljskan vang ada. Dengan demikian diharspkan
karya ini despat menambah pengetahuan dan wawasan serta
pengalaman, balk bagl penulls maupun bagli pembaca ten-
tang bidang perhotelan bahkan bagl merska yang ingin
mengkajl lebih jauh mengensi perhotelan di Tana To=-
raja. Hasil studi inl diharapkan menjadi bahan kepusta-
kaan yang berguna dalam perkembangan perhotelan.

Metode Penelitian

Sebagaimana lasimnya penelitian,sejarah dalam
karya 1lmish menggunaken metode sejarah. Keglatan pene-
nelitian dimulai dengen pengumpulan aumher“% ¥ang

perhubungan dengen sassren kajian,, baik - qﬁmhq;.

2gidik Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagal Jlmu,

{Jakerta: Bharata Karya Aksara,l198l1) hal,l05-132,



primer msupun sekunder,

Kegiaton diawall dengan pencarian sumber (heuris-
tik). Dalam mengumpulksn berbagal sumber penulis mela-
kultan penelitisn pada srsip kantor Pemerintab Daerah
Tingkat II Tana Toraja bagain pemerintshan dan kepariwi-
sataan Berta melskukan wawancara dengen pelshku utama da-
lam perhotelsn di Tana Torajas, Di samping itu untuk me-
lengkapl sumber tersebut, penulis menceri karya-karya e
perhotelan yang sudah diterbitkan. Sumber sekunder ters
gabut diecari psda perpustakaan wilsyah daerah Sulawesi
Selatan dan perpustaikcaan umum Universitss Hesanuddin
Ujung Pandang, .

Tehap kedus seteloh sumber terkumpul sdalah kri-
tik Bumber, FKalau lazimnya diltensl ada dus macam kritik
yahtnl kritik ekstern dan kritik intern; maks dalam me-
ngerjakan karya inl penulis menekanken pada kritik intern
¥ang bertufuan untuk menilal validitas keterangan sehing-
ga tingkat hkredibilitassnya dapet dipertanggungjawabkan,
Selanjutnya, pada tshap ketiga dilelukan sintesa dari ber-
bagal fakta yang mempunyai hubungan dengsn sssaran kajian
dan tshap terakhir adslah menyusun kissh yang menghubungs. -

kan antara fakta yeng satu dengan lainnya,



BAB II
GAMBARAN UMUM PERHOTELAN DI TANA TORATA

A. Mengenal Tena Toraja

Kabupaten Tana Toraja terletsk di sebelah Utara
Kotemadya Ujung Pandang dengan Jarak kurang lebih 350
Em. Letaknya bersda pada 111° Bujur Timur, Eﬂﬁn dan 3n
18 Lintang Selatan dengsn ketinggian dari  permuksan
laut antara 300-3000 meter di atas permuksen laut,
Rebupaten ini berbatasan pada bagian Utara dengan Kabu=-
paten Mamuju, sebelah Timur dengan Kabupaten Luwu, se-
telah Selatan dengan Kabupaten Enrekang dan sebe lah
Darat dengan Kabupaten Polewali Mamasa.

Luas Kabupaten Tans Torsja yaltu 3.205,77 km®
(320,577 ha). Keadagn alamnya tendlrl dari daerah pe-
Eunungan, dataran tinggi, dataran rendah, rawa dan su-
ngal. Dengan keadaan zlam ini menyebabkan daerah Tana
Torejs memiliki posisi yang strategis ditandlngkan de-
ngan daerah-daerah lainnya. Keedaan alam ini sangat in-
dah dipandang mata karena memiliki keuniken. Di samping
itu keadaan alam Tana Torsja memiliki hawa vang sejuk
dan penorams alam yvang indah,

Selain itu Tana Toraje Jjuga menyimpan berbsgsi

peninggalan budaya yang kompleks seperti peninggalan bu-
daya adat istiadat (entera lain; upscara adat #Fambu solo
dan upacara adat rambu tuka) dan peninggslan budays fi-



S

sik (kebendaan) yaltu peninggalan tudaya hasil kebuda=-

yaan masyarakat Tana Toraja seperti; tongkonan,tau-tau
(patung orang meninggal), erong (peti mayat), kandean

dulang (tempat maken), patane (kuburan) dan ge-

bagainya. Selsin itu juge Tana Toraja memiliki sejarsh
yang secara turun temurun diwariskan Kepads pgenerasi

ke penerasi.

Berbicara mengenal penduduk Tena Toreje,sebagi-
en besar sdaleh suku asli Toraja dan selebihnys edalsh
suku-suku pendatang darl seluruh Indonesia dan warga
negara asing seperti; Cina, Argb, India dan Eropah.

Keadean masyarakat Tans Toraja dapat dilihat
bahwa sebagian besar masysrakatnya tinggal berdiam di
kerpung-kampung. Mereka membentuk persekutusn hidup
yang disebut “kombongan ede'™, Pada tempat inilah me-
reka memecahkan berbespgel macam masalah Kehidupan me-
reka. Di samping itu juga mereka terikst kepads suatu
tongkonan (rumah sdast) yang merupsken tempat persekuiu-
an dan tempat menyelessikan berbagal macem perselisih-
an.

Kehidupan masysrakat yeng hidup dalem kempung-
kampung paéa umumnys memliliki mate penceherian sebs-
gai pengrajin dan petanl, Sedangkan masyarakst  yang
tinggal di dsersh perkotaan pada umumnya memiliki pen-

cgharian sebsgsl pegawsel dan wiraswesta.
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Beik mesyarukat yang berdism dalam kampung-
kampung maupun yang berdiam di perikotaan pada umum=-
nya mempunyal pola hidup ¥Yang sama, yaltu ramgh dan
sopan terhadap tamunya. Dengan pola hidup demikian
menyebatkan setlap wisztewan atau penéunjung Yang
datang ke Tano Toraja merasa enpgan untuk menlnggal-

kan Tana Toraja sebelunm tinggal beberapa hari. Kera-

mahtamahan masyarakatnya juga menjadi sslah sstu ciri

Yang menjadl harapan setiap masvarskat Tana Toraja
sejok dulu hingga sekarang.

Fereka meslh tetap mempertzhankan sdat istiadat
warisan leluhur mereka. Behkan melalui kepistan upa-
cara adat rembu tuka' dan upacars cdat Rambu solo®
merupekan salsh satu obyek wisaie vang peling banyak

diminatl wisatewzn balk wisatawan mancanegers maupun

wisatawan domestik.

Di samping ity meskipun xehidupen mereka ma-
sih bersifst tradisional dalam arti tetap memelihara
adet istiidat : dengan baik, tetaspl pola kehidupan
yang sudah modern Juga telah menyentuh pola kehi-
dupan mereka. Hal itu terbuktl bsiws mesysrakst Tana
Toraja tidgk ketinggalan dengan perubahan sosisl dan

mode seiring dengen perkembangan zaman.

B, Perhotelan di Tana Torajz

Sejarah perhotelan di Tana Torsjs sejsalan de-
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ngan pembukasn Tsna Tersjs sebagai daerah tujusn wisata
dimulal pade tahun 1967, Pads tahun ini belum di jump si
satu hotelpur, wisstawan yang datang henys berdiam pade
penginegpan rumah ikbadah seperti gereja di Rantepao.Nenti
pada tshun 1970 beru didirikan Wisme Marie I di Rantepao,
Pada tahun 1973 didirikosn lepl penginspan di Mzkale,ke-
mudian pada tshun 1974 didirikan « Misiliana hotel ber-
vloteng pertema.

Pada awal berdirinya hotel di Tana Toraja tahun
1970 sebanyak sstu bugh, yvaitu Wisma Maria I.Hotel ini
belum dilengkapi dengan berbagal sarana seperti Yang
ada sekarang ini. Seperti tujuan pendlriannya semata-
mata diperuntukkan basgl tamu pemerintah dan  sebagal
tempat musyawarah dan pertemuan, sedangksn bagli wisata-
wan belum diperhitungkan menglngat kunjungan wisatawan
pada saat 1tu masih sengat terbatas dan promosi keluar
negeri tentang Tana Torajs belum dilakukan sehingga me-
relta sala gekali tidak mengenal kesdaan alam Tana Toraja.

pendi rian Wisma Maria I adalsh mervpaksn babakan
baru dari sejarsh perhotelan di Tana Toraja. Hal ini

sejalan dengan peranan Tena Torajs sebagai deerah pari-

wizata yang dikenal dengsn istilah “Toraja Jeli ta® . .Pem=

bentukan Torsja Jelita sdalah gagasan pemerintah daerah

Tingkat II Tana Toraja™l,

Pada tahun 1977 pembangunan perhotelan di Tana

- r Arsip; Pemda Tana Toraja,Tahun 1986,Pe-
ranan Fa%&ﬂ?ﬁutaralpTana %ﬂra”a.




berbintang tiga, Wiama Moniks, Wisma Rosa, Wisma Tebas

dan Wisms Kartini, Penembahan Jumlah hotel ini gejalan
dengan perkembangsn kunjungan wisatawan ke Tana Toraja
Yeng sudah meninghkat juka dihandiﬁgkan tehun sebelumnys,
Pads tshun 1974, pemerintsh kewalshan dalaom malayani ta-
U Yang datang dari msncanegara, Pada tahun ini digalak-
lkan promosi pariwissta dus kali setshun ke negera saeperti
Itslia, Cenada, Inggris, FPerancis, Ameriksa, Korea, Jepang
dan Cina di bawsh bimbipgan Kenwil Parpostsl Sulawesi Se-
leten, Usaha promosi ini tshun 1990 baru dimulai beker-
Jesama dengan Yayasan Budays Tana Torajs melplui rombong-
an kesenisn yang blayanya sebaglan ditanggung,pemerintah,
Yayasan dan PHRI cabang Tena Torajs, Usshe-ini dilaltukan
belker jasama dengan negara-negsrs Eropsh, Asia dan Amerika,
D&ﬁéﬂﬂ melalui promosi ini banyak wisatawsn yang ingin me-

lihat Tana Torsja secars langsung., Ii samping itu mereka
Yang datang, kemball ke daerah nsglnya membawa nama Tora-
je untuk diperkenalksn kepsda handal tolan mereka ten-
tang keanekaragaman _hudaya ¥ang wunik di Tans Toraja

di nancanagara:ini, malka Tana Toraja mplal membenahi

dirl dengan segala upoya Yang dimilikinya, Khususnya
dalam pembangunan hotel dengan berbagal fasilitss-fasi-
litaenya dengan gaya arsltektur tradisionsl Teraja.

Usaha inl dimaksudkan untuk memberiksn pelaysnan berupa
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menjemu tamu dengan ramah, menyediskan fesilitas hibur-

an, penyedisan akomodasi angkutan yang baik pada se-
tiap wisatewan yang berkunjung, karena masaleh perhotel-

an inl mervpekan beglan yeng sangat vitel bagl setiap
kunjungan wisstawan. [tuleh sebsbnya tehun 1974 dijadi-
kan sebagal dasar perkembangen perhotelan di Tena To-
raja, Karema telah mampu memberiksn akomodssi sesuai
dengan kebutuhan wizatawan,

Punczk pendirian perhﬂte}an di Tang Torajas ter-
lihat pada tahun 1980 sempel tehun 1983 d1 mana penam-

bahen hotel sebanyak 20 buah, karens prombsl pada masa

{4ty ko Moncanegara sudah digalakkan sehingga membuks pe-
luang bagl wisatawan untuk mengunjungli Tana Toraja.
Dengan memuncaknya jumlah wisatawan untuk mengunjungl
Tena Torajs. Dengan memunceknys jumlah wisatawan,maka
para tokoh masysrakat, budsyewan dan sejerawan  Tana

Toraja membuka suatu forum untuk membentuk wadah per-

hotalasn. Hasil deri forum ini, yaite berhasil mem-
bentuk wadzh perhotelsn yeitu PHUL cabang Tena Toraja
yang merupskan wadah penghimpun terhadap hotel=hotel
yang ada di Tena Toraja. Pendirian PHRI cabeng  Tana
Terajs pads tahun 13390 dengan undang-undang Nomor 9
tahun 1990.

Berdirinya organisasi PHARI (Persatuan Hotel dan

festauran Indonesis) cabang Tana Toraja memberikan
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peluang kepada swasta, perorangsn, rumpun kelugrga dan
yeyasan untuk mendirikan hotel di Tana Toraja., Terben-
tuknya FHRL cabang Tana lorajs merupsksn bsbakan baru

dalam sejarah perhotelan di Tana Toraja untuk lebih

meringkatkan jumlah pembangunan hotel, pelayanan, ke-
tersihan dan Keamanan., Dengan demikian terbentuknya
PHRI tahun 1990 sempai tshun 1991, Jumlah hotel di

Tana Toraja meningket yaitlh 52 bush di  mana 2 bugh
hotel berbintang tiga, 1 buah hotel berbintang dua
dan % buah hotel berbintang sstu dan selebihnya sda-
leh hntéi non bintang,

Perkembangan perhotelan di Tana Toraja mulai

dari tahun 1971 sampal tahun 1991 memberikan suatu

gambaran bahwa Tanz Teraja yang merupsksn selah satu
tujuen wisata memilikd prospek cersh psda mesa depan
untuk meningkatkan pembengunan deershnya den sekali-
gus sebagal wahena dslam meningkatkan pendapatan

masyaraket, membuka lapangan pekerjsan. Dengan demi=-

kian pembangunan perhotelan di Taena Toraja diarahkan

untuk menciptaksn pemerataab penghasilasn dan kesem-
patan berusaha bagl pengussha kecil dan m&nengah“z.

Prospek pengembangen perhotelan di Tana To-
raja telahn memberiksn hesll basgl pemerintah dan ma-

syarakat untuk menata pola kehldupannya Karena per=

®cumber Arsip: Pemde Tena Torgja Tehun 19886,
Peransn riwlizats di Tana Torajz.
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hotelan merupekan salah satu sumber penghasilan dae-
rah dan penghasilan mesyarakat,

Fusat-Fusat Perhotelan di Tana Toraja

Pembangunan sebuah hotel di Tane Toraje diseaui=-
kan denpan kondiai setempat yang bisa memberiksn kenya-
manan bagi setliap wisatawan, Dengun kata luin sesuail
dengan sysrat-syarat pembangunan sebuah hotel yaltu;
(1) &1 tempat yang luas, agar dapat digunakan untuk
parkir mobil tamu dan dapst dibuat pertesmsnan yang
memperindah lingkungen serte pemandancan yang indah
dizekeliling hotel tersebut serts menarik banysk pe-
ngunjung; (2) di tempat yeng tinggi dan kering serts

tidek di daerah rawan tanjir; (3) di tempat ysng stra-
tegis, dekat pada tempat rekreasi sehingga mudah  di-

capel dengan berjalan kaki stau dengan kendarsan peng-
angkutan; (4) di tempat yang Jauh deri hal-hal sepertl
jalan berdebu, Jjalan yang sangat remsi, tempat-tempst
pembuangan alr kotor atau rawa, tempat pembuangan sam-
pah dan kuburan karena berdampek pada aspek psikolo=
515'3.

Pusat-pusat perhotelan di Tens Torsj}a berfokus
pads dua daerah, ysitu daserah Makale sebznyak 13 bush
hotel dan dsersgh Rantepso sebsnyek 39 bush hotel. Pe-
milihan tempat pusat perhotelan tersebut mengingat le-

tuk dari jangkeuan hotel dengen objek wissta mudah un-

3Heksnebrﬂtc, Sanitesl Perhotelsn, (Jeksrta: Him=

punan aAhli Kesehatan Indonesia, 1%82) hsl.7.
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tuk ditempuh, pemandanpgan Yang indah, Jauh dari kebl-
aingan, tempatnya nyaman yaitu letaknya pada dasrah ke-
tinggian sehingga terhindar dari bahaya banjir dan me~
miliki areel yang luas,

Apablla dilinat deri kedus pusat perhotelan di
Tana Toraja, yang terkonsentras] pada daerah Rantepao
dibandinghan dengan daerah Makale sebagal ibukota kabu-
paten, daerah Rantepaoc lebih Strategis, Hal ini LS
mungkinkan Karena pusat obyek wisata di Tana Toraja
banyak terdapat di fantepao, iklimnya sejuk (dingin dan
panas silih berganti), pemandangan alam yang sesngat ber
variasi keindahannya, diapit oleh pegunungan Yang mem=
berikan kesan terasendiri bagi pengunjung, deserah Bante-
pac juga sangat luas, selain itu merupakan daerah ' pEf-
didikan dan deerah tujusn wisstas di Tana Toraja.

FPerkembangan perhotelsan di dgerah Hantepao sa=
ngat pesat pada periode 19?1-4§91. Hal ini ' didukung ~
ole, jumlah wiatawan yang berkunjunz setiap tahunnya
meningkat terus. Selain itu daerah Rantepso masih mem-
perlihstkan suatu pelaksanassn upacars adat rambu sola!
dan rambu tuka* yang masih asli dalsm apti bahwa _upi=
cara~tersebut belum menysatuh budaya dari liar, masys=
rakatnys masih itetap memelihara adat istiasdat denpan baik,

Dengan adanya puset perhotelan di Tana Torsja mem—

berikan peluang dalam meningkatkan industri pari=
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wisala, Karena sesrens dan prassrana cukup memadai un-
tuk wisstawzn balk wisatawan demestik maupun wlsotawan
mencanegara, HKemajuan perhotelan tidak lain karena ho=-
tel-hotel cukup memadai dan telsh memberiken pelsyenan
yang memusskan kepsda setisp wisatawan yang berkunjung
¥e hotel terzebut.

Wisalawan Yang Berkunjung ke Tans Toraia

Jumlah wisatawan yang berkunlung ke Tana To-

raja setisp tahunnya meningkat terus, Hal ini dise-

babkan karenz potensi wiseate memiliki aneka regam

variasi yang menarik wisatswan, sehingga dengan sen=

dirinya wisatawan enggan untuk meninggalkan Tana To=

raja apablila mereka sudah berkunjung.
Juga adanya keunikan dalam setiap obJjek wisata

yvang meoumental Yeng merupsken warlsan darl nilagl-

nilsi sosial hudﬁya.yang tinggi d4i abad silam. Pano-
rama elam yang indah, hawa yang sejuk dan kersmshtamahe
an mesyarakatnya.

Tena Toraja memiliki sejsrsh yeng tldak ter-
tulis, hanys merupakan sejarah yang diturunkan dari

mulut ke mulut oleh kelusrge-kelusrgs bangsawsn, Alkan

L1

tetapl bukti peningpalsn sejarsh sepertl kuburan batu,
kuburan gentung, teri-tarian adet dan benda peninggal-

an lainnoys menunjukiken behwa opa yeang dituturkan itu
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adalah benar,

Kisah tersebut merupakan warissn leluhur  yang
dipertshankan sepanjang masa dikenal dengan nama Aluk
Todolo (kepercayaan laema). "Kepercsyzan Aluk  Todolo
merupakan sendi derl kebudeyean Torsja yang masih  te-
tap hidup delom masyarakst sekarang ini“h.

Kepercayaan Aluk Todole menyimpan berbagal mis=
terl kKehidupan manuslia [orsja, belk mengenal ssal-usul
kelahiran, perkawinan, Keadaan s~=ial ekonomli dan masa-
lah kematian. ITtulah .sebubnya kepercayasn Aluk Todolo
dianggap sebagal sumber dari segalb kehidupan manusia
Toraja-. Wujud dari kepercayaan ini depet dilihat dalam
pola tingkahlaku masyarakat sehari-harl dan  Upacara=-

upacara ritual seperti pada upacara rambu tuka' (syukur-

an) dan upacera rembu solo' {kematian). Kedua bentuk
upscera ritusl ini dalam pelaksanannya mence ri teraksn
tentany hidup dan kehidupan di dunla serta kehidupan

di slsm baka (puya). "Peleksanaannya memillki keunikan
rersendiri yeng tidak dimiliki oleh daersh lalonya di

Tndonesic sehingga memberikan kesen tersendiri bagl

[
wisatawabhs,

nTandilintin, Toraja dsn Kebudayssnnya, {Tana To-
raja: Yayassn lLepongan Bulan, 15,0 ) hu%.lE.

SMarsmpa, Mengenal Toraja, (Tana Toraja:Ysyasan
Lepongan Bulen,1982), hel. 58.
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Kecdatangan wisatawan di Tang Toraja, karena me=-
reka sangat tertarik untuk melihat secara langsung pe-
laksanaan dari kedua jenis upacara 1ty (rambu tuka'
dan rambu solo' ), yan, jarang mereks temui di belahan
bumi ini. “Upacerzs ritus menyimpen berbsgsi mzcam un-
sur penting bagl wisatawan untuk mengunjunginya karena
diarggap sebtegsi suatu hal yang Jersng ditemul dan
memberi kan artl tersendiri di ¢éolom kehidupan mereka“ﬁ

Keterikstan kepercayasn Aluk Todolo dengen se=
jarak Toraja adalah_dua hal yang suling menyatue dalem
me lazhirkan suatu konsepsi yang soma dalam mengungkap=
kan tentang selnk beluk kehidupan masyarakst Torajas di-
gﬂmharkaq, i q?lam berbagal kegiastan hidup =sehari=
hari baik melalui upacara ritusl, permeinan rakyst
maupun ukir-ukiran yang termust delam fodustri pari-
wiseta yvanp banvak memberlikan andil untuk mengangkat
nama Torsje di dunia lusr sebegal daerah lumbung ob-
jek wissta yang menarik, Lkompleks dan unik,

Untuk melihat jumlah wisatewan yang berkunjung

ke Tana Toraja tshun 1971-1991 dapat dilihat peda ta-

bel berikut ini,

B
Yoeti, Pengantar Pariwlszte Indonesia,{Jekarta:

Prednya Paramits, 1580, hual.4s.




s

Tabel 1

Jumlsh Wisatawan Yang Berkunjung ke Taona Toraja

Tahumn

1971=1991

20

Jumlsh Wisatawan

JNo.' Tahun ' Jumlah °
! . ' Asing ' Domestik 1 '
' 1." 1971 ' 59 ' - t =g )
®2,' 1972 ' &S50 ' 2 v ESD i
s Er 1973 " 1,048 ' - 'o1.04B8 '
v LY 1574 1 1707 ' 5.891 v TL.585 '
V5,0 1975 ¢ 3225 0 2,159 ' 5,388
v B 1976 3.8B0 U 5 1 - ' 8,933 !
ot LI B2 v 5.293 ' 11.986 116,989 A
' 8. 1978 ' 5.479 ' 31,001 '36.,.4B0 X
v gLt 1579 ' 5.290 J 15.986 21,276 '
110.' 1980 * 5.835 . 17.365 124,198 '
111.' 1581 115,746 ) 53,229 49,3575 !
112, 1982 e - S ' 4,062 '47.823 ’
"i3.' 1983 '\ 9,007 : 8T <957 165,904 '
Y14, 1984 V12,547 v 84.338 156,885 !
115, 1585 115,325 ' 70.987 86,312 '
116, 1986 113.625 v+ 113.590 1133.218: , °
117.' 1987 122,918 ' 1e8,989 '191.903 !
118, 1988 123,500 v 170,200 1193.700 !
119,! 1989 '33.700 v 152.567 '186.430 !

Bersembung kKehalaman
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'Mo,' Tghun ! Ju Wisgtewan ' pimish !
! ! ! Asing ' Domestik ' !
* 20" 1990 * 33 863 ' 171.689 + 211.389 !
P21 1891 ' LD,965 I I S Y5 t 215,237 '

Sumber: Kantor Poriwisata Tema Teraja Tehun 1996.

Bari tubel torsebut di otes mernunjukkan bahwa
setisp tehumnya wizatawan yeng berkunjung ke Tana
Toraje mengelami peningkatan di mana perkémhangannya
terlihat pada tahun 1991 yeitu 215.237 orang wisatewan.

Dengan melihat Kunjungan wisetawun ke Tana.Torsja
mengoelami peningkatan psda tshun 1991 karena pacda ta=
hun ini Tana Torsja telah banysk dipromoslkan ke monca-
negara dengan cara kunjungan langsung senlman=seniman
Tana Torsjs kelusr negeri untuk mempertunjukkan . pte
raksi’ budays tersebut, melalul stiker periwissta,
penyuluhan, seminar dan kerjesama dengan garuda Indo-
nesia. Pemsujudan itu dapst dilihat dalam program To=
raja Jelita dan realisasi dari organizasi perhotelan
cabang Tana Torsja telsh berhasll dengsn beik, di Ball=
ping itu sarana perhotelan cukup memadal dalam menam=
pung wisatowen yans datang. Sedsngkan pada tahun 1971
wizatowan ysng berkunjung, yaitu hanya wisatawsn asing

sebenysk 39 orang, 4l mana tehun inl dsersh Tane To-

raja belum dinromosi Kan beik Ycluar negerl maupun da-

vam negeri. Pembukaan objek-sbjek wisata sebagal daeya
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tarik wisatewen belum terorgsnisir dengan baik. Di-
5gmping itu pule belum ada wadah yang blse memperke-
nalken Tana Toraja kelusr kareng pede smat ity pari-
wisata hanya ditengani oleh rumpun keluarga veng ses=
meta=-mata mementlnzkan keluarpenya sendlirl,; Jjuge ma=-
salah sgrena perhntelen mazih kKurseng.

Jumlah kunjungan wisstewsn ke Tanz Toraja se-
tisp tshunnya meningkst terus, .selain ., ditopeng
oleh keindahan alam, objeX wisata yang kompleks Jjuga

didukung oleh pemerintah, swasta dan yayasan.
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BAB III

ORGANISASI PERHOTELAN DAN LINGKUB
KEGI AT ANNY A

A. Orgenlisasl Perhotelan
Dalam usahs melaksanaksn dan menyelenggarakan
keglatan cperasionalnya dengan baik, maka perhotelan
di Tena Toraja membentuk suvatu organisasi. DL mana
organisasi perhotelan indl memulal kegiatannya pada
tahun 1990 sejalan dengan terbentuknyes PHRI cabang
Tana Toraja. Adapun suaunan organisasi perhotelan

Tana Tora)a sdalsh sebagel berikut:

a. Penasehat, yaltu suatu badan tertinggl dalam orga-
nisasl perhotelan dengan tugas sebagal penasehat

utama manakala timbul masalah antara atasan dan

bawahan serta masalah ekstern ' lainnya. Penasehat
pada masa tradisional adalsh orang yang memegang

kekuasaan dalam suatu hotel yang merupakan peml-

1ik hotel itu sendirli, Jjadi belum ada pengangkatan
secara musyawarah. Dan seorang penasehet inli @me=

piliki raang lingkup tugas yang sangat terbatas

yaitu hanya pada hotel di mana ia menjadi seorang

penasehat. Badan penesehat tradisional ini dikenal
sejek tahun 1571, Al mane waktu itu orgsnisesai .

perhotelan belun dibentuk, jedi masing-masing ho-

tala mengurusi rumah tangganya sendiri,

23
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Pada abad modern yaitu se jak berdirinya orga-

nisasil perhotelan tahun 1990, make pengangkatan se-

Orang penasehat mulaj dilakukan dalam menghimpun

d
An mengarahkan sejumlah hotel yang bergabung dalam

organisaai terbut, Para penasehat pada tahun ini di-

Pilih dari orang-orang yang memiliki pengaleaman or-
ganisasi yang luas, di samping itu mereka mempu me-
ngayomi orang banyak dalam: organisasi terssbut,
"Dewan penasehat berhak menezur dan memberikan nase=
hat kepada pengusaha hotel yang dianggap tidak pros.
fesional lagi dalam menjalankan fungsinya sesuai de-
ngan tujuan organisasi®’,

Badan penasehat itu dipilih lima tahun sekali
sesual dengan anggaran dasr organisasi, pemilihannya
harus dihadiri eleh 2/3 dari anggota atau pengurus
tersebut, Maslng=masing hotel berhak mengusulkan
satu (1) orang calon,

Ketua, yaitu jabatan tinggi yang ada dalam organisa-
si perhotelan yang setingkat dengan manajer (pimpin-
an). Ketua perhotelan ini memiliki tugas untuk men=-
dampingi penasehat dalam mengemban tugas memecahkan
masalah yang muncul dalam perhotelan. Di samping itu
juga ketua memiliki tugas khusus, yaitu memimpin ho-
tel-hotel yang ada dalam erganisasi perhotelan untuk

bisa mencapal tujuan yang ingin dicapai,

telan Tana Toraja, Tahun 1990,

Blle

Tgumber Arsip; Anggaran Dasar-dan Rumah Tangga Ferho-
Sugusnan Crganisssi Perhotel-
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tehun 1971, maka pemilihan seorang ketua masih sa-
ngat tradisional pemilihannya, di mana masing-masing
hotel memiliki ketus sendiri, Den pengangkatannya
tidak melalui Jalur organisasi tetspl, seoreng ke-
tua hotel adalzh pemilik hotel itu sendiri, dalam
perkembangannys yvaitu setelah terbentuknya PHRI ca=
®ang Tana Toraja, maks mulailsh diadakan pemilihan
calon seorang ketua perhotelan yang disesuslikan de-
ngan anggaran dasar d;n angraran rumsh tanggs perho-
telan. Seorang ketua perhotelan harus mampu uniuk
memimpin sejumlah hotel yang adea khususnya dalam me-
realisasikan anggaran dasar dan anggaran rumah tang-

ga perhotelan. Ketua dipilih cleh anggota selama
lima (5) tahun dan pemilihan bise dilakukan apabl la

5/3 dari anggota stau pengurus hadir dalam pemilih=

an tersebut, Keberhasilan perhotelan untuk menca-

pal tujuannya banysk ditentukan oleh seorang ketua.

Oleh karena ltu seorang ketua harus benar-penar me-=
miliki wewasan luas tentang perhotelan, cakap, te=
rampil serta mampu untuk mempersatukan hotel=hotel

yang ada dalam organisasinya.

sekretaris, yaltu seorang yang memiliki tugas untuk
melaksenakan jebatan kesekretariatan yang menyang-

kut tentang administrasi perhotelan, Seorang gal-

retaris Juga merupakan tugas Yang sangat menentukan
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keberhasilan tujuan perhotelan, kerena masalah “ad-
ministrasi dalam perhotelsn merupekan tulang pung-
EUNg Yang sangat menentukan khususnya }rnné menyang-
kut masalah pengadministresian secara cermat dan
tepat untuk mencapai tujuan organisasi,.

Seorang sekretarlis peda tahun 1971 sampal
tahun 1989 belum berfungsl sebagaimena mestinya,
karena pada masa inl seorang yeng menjedl sekrata=
ris adalah pemilik hotel itu sendiri tanpa memper-
natikan latar belakang pendidikan kesekretariatan,
bahken ada hotel yang memiliki sekretaris yang ha=
nya tammst SLTP seja. Juga ada beberapa hotel yang

jabetan sekretaris dirangkap oleh seorang ketua.

Tetap] . setelah terbentuknya PHRI cabang Tana Torsja

maka masalah kesekretariatan inl dianggap perlu da=-
lam menjalankan roda organisasi perhotelan dan ftu
telah mengalami perubahan pada masa sebelumnya.

Pemilihan seorang sekreterlis inl sama dengan pemi-
lihan -;EEtUB. yaltu lma (5) tahun sekall , yang pemi-
1ihannys harus dihediri oleh 2/3 dari jumlah ang =
gota, Seorang yang menduduki jabatan sekretaris

perhotelan {ni harus memiliki keahlian khusus da<

1am bidang sekretaris di agmping 1tu memiliki wawa=

an luss dan cakap dalam melaksanakan tugasnoya.
8

Karena tugas secrang sekretaris inl sangat luas
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maka untuk merealisasikan tugas tersebut seorang

sekretaris dibantu oleh tige sekretaris pembantu,

yaltu;

1). Sekretaris umum yang bertugas menanganli masa-
lah-masalah umum perhotelan termasuk pengecba=-
ngl nnysa .

2). Sekretaris I yang memiliki tugas untuk menyele-
salkan tugas yang menyangkut masalah ekstern
perhotelan,

3)s Sekretaris II, memilik! tugas untuk menyelesai-

kan tugas edministrasi perhotelan secara in-

tern.
Bendahara, adalsh seorang yang diangkat oleh pengu-
rus delam masa Jjabatan lima (5) tahun. Tugas benda-
hare ini adalah untuk menyelesaikan masalah keuang-
an perhotelan, Jugs seorang bendshara memiliki pe=-
ranan penting dalam pencapalan tujuan perhotelan

karena masalah keuangan merupaksn tulang punggung -

organisasi perhotelan dalam mereallisasikan sejum -

lah tugesnya.
Pada tahun 1971 sampai tahun 1989 bendahara

dimiliki oleh setlap hotel jadi pelakssnaan tugas-

nya masih sangat intern menyanghkut masalah hotel

tersebut. Jadl pengorganlisaslannya belum berjalan

sebageimana mestinya dengan bendahara perhotelan,
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tugas bendahara ini men:alami perubahan dan perluasan

tugas setelan terbentuknya FHRI cabang Tana Toraja ta-

fun 1990, Di mana penrangkatannya harus benar-benar
ahli dalam bidangnya dan disesuaikan dengan anggaran
dasar dan anggaran rumah tangga organisasi. Seorang

bendahara perhotelan dalam melaksanakan tugasnya di-

bantu ocleh dua orang bendahara yaitu:

1). Bendahara I, memiliki tugas untuk menyelesaikan
masalah Keuangan perhotelan, penataan dan pendis=-

“tribusian.,

2}. Bendshara II, memiliki tupas untuk menyelesalkan ;
masalah ketangan perhotelan menyangkut pembagaran
gaji karyawan dan keuangan secara intern lainnya.

e, Bidang-bidang

1). Bidang Pemasaran dan Promosi, memiliki tugas un-
tuk memasarkan produk perhotelan dan mempromeosi-
kan hotel=hotel yang ada kepada wisatawan. Pro=
mozi tersebut dengan mengiunakan perantara antara
jain birec perjalanan seperti Fakto Ltd, Limbunan
Tours & Travel Service Ltd, Indonesla Tours & Tra-
vel Ltd, Ramayana Internasicnal Tours & Travel dan
jain-lain., Cara lain yang ditempuh yaitu mela-
kukan seminar, aktraksi kesenian dan menyebarkan

1eaflet, stiker ke negara-negara tujuan

bhrosur,

wisata seperti Amerika, Perancis, Italis, Inggris,

Jerman dan Jepang dibawah penzawasan Kanwil Parpos-
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masaran -dan | Promosli . merupakan tugas da-

lam perhotelan untuk bisa mencapai tujuan perhos
telan khususnya menyangkut keadaan hotel yaitu;
letak kamar, jumlah kamar, makanan, minuman ser-
ta pelayanan lainnya yanz menyangkut keberasihan
dan kenyamanan hotel tersebut,

2). Bidang sosial budaya, memiliki tu=sas untuk meng-
uruel masalah keindahan hotel, pendekztan-kepdda
obyek-obyek wisata yanz ada dengan cara memberli-
kan penyuluhan, sumbangan, perbaikan jalan dan
renovasi terhadap obyek wisata yang rusak.

~3). Bidéng Tendidikan dan Latihan, memiliki tupgas un-
tuk mengurusi masalah pendidikan dan pelatihan
karyawan hotel, dengan cara menyekolahkan karyas
wan ke tingkat tinggi sesual profesinya, memberi-
kan kursus misalnya kursus bahasa Ingeris dan kur=
sus tata boga.

4), Bidang Pembangunan Usaha dan Management, memili=
ki tugas untuk mengembangkan suatu hotel dan me-
ngurusi masalah mangjemen suatu hotel agar jansgan
menyimpang darli tujuan organisasi perhotelan.

Pada tahun 1990 orranisasi perhotelan cabang
Pana Toraja mengelami perkembanian setelzh diadakan-
nya pemisahan hidang pemasaran dengan bidang promosii:

Bidang pemasaran khusus menangani masalsh produk per-
an
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rh
perhotelan baik di Tang Toraja maupun di mancanegara,
sedangkan bidang promesi

memperke nalkan

khusus menangani masalah atau
perhotelan di mancanegara, Dengan ada-
nya pemisahan ini, maka perhotelan cabang Tana Tora-
Ja di mancanegara semakin dikenal dan memberikan ke-
puasan tersendiri bagi wisatawan untuk berkunjung ke=
Tana Toraja karena masalah akemodasi perhotelan seba-
gal tempat hunian cukup memadal dan memberikan pela-
yanan yang baik,

B, Fungsi Departemen Ferhotelan

-Pﬂrhﬂtelan cabang Tana Toraja dalam memberi-
kan pelayanan kepada wisatawan, maka langkah yang
ditempuh adalah menfungsikan setiap departemen (bagi-
an) yang ada dalam perhotelan, "Departemen perhotel-
an cabang Tana Toraja memiliki enam bidang atan depar-
temen yang gemua bidang ini menjalankan fungsinya
maaing—maaingﬂa* Keenam departemen (bagian) yang
dimaksud adalah sebagal berikut:

a, Personal Departement (bagian tenaga kerja)
Departemen ini mengurusi masalah tenaga
kerja hotel di mana dalam perkembangannya ~perho=
telan cabang Tana Toraja yang meliputi 52 buah ho-
tel memiliki jumlah karyawan sebanyak 'E.FIHE
orang dengan perinciani 125 orang sarjana ekono=-

1 or garjana . ade
mi, a':' grang Bsarjana hukum, 31 crang J

ministrasi

——

280 garjana pariwisata, ggg tamat=

10 April 1990
ELayuk Gasping, Wawancald, tanggal 15
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- 447 tamatan SLTP dan 179 orang tamatan 3D,

Jumlah inl pada tahup 1971 henya

tamatan SMa,

& orang karyawen kKarema

pada masa ini perhotelan belum berkembang dengan balk dan
masih kurang ijlahnyﬁrdan pelayanannya masih sangat ter- '
batas. Setiap tehunnya dilakuksn penambahsn/penerimaan ka=
ryawan sesual dengan kebutuhan dan jumlah hotel yang ada.
Mengenal upah karyawan ini masing-masing ditengani oleh
hotel bersangkutan, Jedl upsh karyswsn sangat bervariasl
yaltu sntara Rp.2.500 sampal Rp.4.000 perhari tergantung
dari kemempuan hotel tersebut untuk meningkatkan kesejah -
teraan karyawannya.
Untuk melihat keadaan karyswen perhotelan cabang Tana To=

reja dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2

Perkembangan Jumlah Personal (Karyewan) Perhotelan
Cabang Tana Toraja Tahun 1971 - 1991

‘Nomor' Tahun °* Jumlsh Karyewan (Personal) !
¢« 7o . : Eq,_ ] '
r 1, v ¢ 1972 B .
vz, 00 1972 ° a8 ¥ |
4
i 3- 1 19?3 1 59 ¥ .
Co4, v 1974 e '
'
' 5, 0 1975 120 . |
v B, v 1976 157 1

r 7.0 1977 ! 244
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T8 dgm f c :
V38 e 336 .
110.' 1980 400 :
e Ak, 3 441 ;
R L 480 :
13, 1983 | 498 1
14,0 2pB4 ¢ 522 .
15,1 1985 550 '
116.' 1986 577 ,
117.' 1987 860 '
SRt SRR 1 1,050 '
'19,' 1989 * 1,560 '
120,' 1990 1,887 '
21, 1991 ! 2,120 b

sumber; Arsip PHRI Cabang Tana Toraje Tahun 1996,

Dari tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa

sejarah personalia (karyawan) perhotelan cabang Tana

Toraja mengalami
di sebabkan karena jumlah wisetawan yang be rkun=

ini

Jung meningkat.
hotel yeng mengal
untuk memberikan

balk, memberikan makan

wlsatawan de

peningkatan darl tghun ke tahun,Hal

gelain itu juga ditopang oleh Jjumlah
ami peningketan, Oleh karena Ltu
pelayanan gpeperti menjarm tamu dengan

dan mipum sesual keinginan

n menjaga kpsmanpam wlsatawan, Oleh ka=
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rena 1tu
» Baka peransn karyswan sangat dibutuhlkan

“Pe

_ rsonal departement perhotelan adalsh merupakan
u

Sumber daya yang paling dominan delem sebuah aset

perhﬂtelan‘E.

Dari jumlah karyawan perhotelan cabang Tana

Toraja tersebut yang merupakan modal daser bagli per-
kembangan perhotelan cabang Tana Toraja, maka penem-
patannya disesuaikan dengan ﬁrufeéi atau bidang ilmu
vang dimilikinya. Hal ini dilskukan supaya Kar-
;ﬂ!anﬂ ini benar-benar menjalankan tugasnya dengan
beik sebagal ssset yang memberiksn. pelaysnan kepada
tiap pengunjung.

Kemudian personal departemen Tana Toraja fhi

membawahi beberapa bagian yang mempunyai tugas ter-

sendiri yang antara lain:

1), Keamanan (security) yang bertugas untuk menjaga
keamanan dalam sreal hotel, contchnya menjaga
kendaraan atau barang-barang temu,

2). Transpor yang mempunyal tugses untuk mengantar
para tamu yang memerlukan angkutan kesuatu tem-

pat tujuan wisata, serta kebutuhan-kebutuhan ho=

tel lainnya.

3}.:Pﬂrﬁﬂnﬁl administrasi mempunyal tugas untuk me

ngatar mengenal masalah data-data setlisp pegawal

Ferhuteian. (Bandung: Balal

> ksanaguna, IS -
pPuiu LaKs Ariwisata Bandung,1991),hal.31.

pendidikan dan Latinhan Pa
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mizaln¥a; tanggal masuk kerja, jam kerja, upah ka-

ryawan dan lain sebagal nya.
b. Engineering Departement: (bagian permaesinan)

Pada hotel-hote) yang ada di Tans Torsjs sa-
ngat memerlukan tenaga engineering (bagian permesinan)
untuk mengawasl berbagal mesalsh permesinan yang di-
miliki oleh setisp hotel dalam rangks peningkatan pe-
layanan Ferhadap tanu-tamu. Tenaga kerja ateu Karya-
wan hotel di Tane Toraja juga mengslami perkembangan
hal ini disesuaikan dengan kebutuhan hotel dan perala=
tan yang dimiliki oleh hotel bersesngkutan. "Pada tehun
1571 tenaga permesinan perhotelan cabang Tana Toraja
hanya 1 satu orang dalam setiap hotel dan data tahun
1991 jumlah rata-rata tensga permesinan setlap hotel
sehanyakIEE nrang“‘. Alasan tenaga permesinan hanya 1
orang pada tahun 1971, karena sast itu. masalah per=
mesin hotel belum rumit atau:belum banyak dibanding-
kan dengan pada tahun 1991 dl mana ada peningkatan
sumlah tenaga permesinan yaitu 28 oreng setiep o adeliy
Hal ini sejalan dengan kemajuan dan perkembangan per=

alatan permesinan perhotelan semakin banyak dan me-

ningkat.
Dengan melihat perkembangan tenage engineéring

ring {permesinan} pada setiap hotel di atas, di mana

hEUﬂbET Arsip; perhotelan Tana Toraja,Tahun 1991,

Peranan gggartemen Pernotelan di_Tana Toraja,
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perkemban
Ean tenaga permesinan bagl setlap hotel sa-

ngat penting dalam memberikan pelayenan kepada para
tamu. Kerena masalah engineering (permesinan) ini
langsung menyentuh tamu yang berkunjung ke hotel ter-
sebut, misalnya perbaikan listrik, telepon, telex dan
lain sebagalnya.

Adspun fungs! engineering (permesinen ) per-
hotelan cabang Tana Toraja adalah sebagal berikuti
1l). Menjalankan peralatan-peralatan yang ada hubungan-

nya dengan mesin-mesin hotel, misalnya;rbollerd

(ketel uap ), AC (kipas angin), beuset {alat pen-
dingin) dan 1lift (operator), gunanya untuk mem=
berikan kenyamanan Kepada tamu.

2)., Melakukan perawatan-perawatan mengenal alat-alat

di seluruh areal hotel, misalnya meain listrik,
kipas angin dan sebagainya.
%), Mengadakan perhnikan-perhaikan'peralatan~peralat-

an hotel yang rusak, dalam hal itu menghi ndari

kerusakan hotel tersebut dan sekalligus menjaga

kondisi hotel supaya tetap balk dipandang tamu.
Engineering Departement (bagisn permesinan)' per=-

hotelan cabang Tana Toraja membawahl beberapa baglan

yang me rupakan pembagian darl tugas-tugas englnesring

{pEnmesinan} antara lain:

a). Sound system (sistim punyi ), begian ini menangani

perﬂﬂﬂlaﬂ yang berhubungan dengan radio, TV,tele-



d).

£3}.

pelaksanaan PeEnNgoperaal gan
sebut di atas,

terhadap elat-alet ter-

termasuk mengenal pengaturan prog-
ram siaran di Kemar-kamar,

Electiclan {montir listrik), bagian int bertang-
EUNg Jawab ates penerangan dalam hotel.
Mechanic (ahli mesin), bagian Ltu juga bertanggung
Jawab atas perbaiksn-perbalkan mesin yeang bergerak
misalnya bollerd (ketel uap), bueset (alat pendi-
ngin) di mana kedua mesin ini merupakan salah satu
faktor yang sangat besar pengaruhnya dalam pengo-
perasian hotel, kerena mesin tersebul idifungsikan:
(1). Mesin bollerd (ketel usp) berfungsi untuk
mengelolah alr dingin menjadi panas dan ha-
ngat,
(2). Mesin beuset (alst pendingin) berfungsi
sebagal mesin listrik cadangan.
Ac/Exavator (alat), begisn ini bertanggung Jawab
untulk pengoperasian AC dan Exavator (slat penggall)
Revisi dan maintenance (perbaikan dan pemelihara-
yang bertugas untuk melaksanakan perbalikan

Bn}:

oralatan (listrik, mesin uap ) yang rusak selain
P

darli bagian mecanika (mesin).

civil enginesring (permesinen sipil), yang ber-

fungsi dalam bidang pertukangan kayu®dan batu un-
ngs
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tult serhaiican hoted,

Wat

e |
=
Ll

=Taltment (air baraih), bagian ini berfunp=

I
Al

pls & = 1 Frigays

Yoo rerwioken baglan dard woter (air) yaug ber-
™y :
~HRE ntule mengatnsl kerumskan-kerusslan pina-

piya slr,

Ce Accounting Departement {baglon pesmbuluan)

Accounting densrtement {(bopglan pewbukuon) ae-
Jale tahun 1971 ssmpai dengsn tshun 1676 belum  nrs=
laksanakan tugasnyas schagasimena mestinys hkoreno
peds ssat IZtu tensgs accounting {(pvembukuon) boaru
aaEu neaﬁﬁ. yaltu Yuestinue Pirsda. Poda saat inl
mansjemen werhotelan di Tena Toraia hacau Calam arti
bshwa progedur pelshkssnasy sccounting (pembultuan) be-
Jum terlaksans eobapgaimsna pelaksonaan tugas noliok
gebagal sccounting ( pembultuan) yeltu;
1), Melsksensisn coat controlle (lontrol harga) de-

near tuias:

) x qr
al, Mengadakan stoc opnana (lsporan intensif)

5 c b e
getiap tuhunnys yang mencaliup amokanan den

™ L] F1 -
minumsn, Maliznan den minuman Lte dikelo

1ah sendiri oleh hetel yang bersanmrulisn,

1
wnhed i Fisim

dan be'terjiassma tengan pabriicep

© 5 [ CHL! ok
Langn don minumsn, Yang gobagian didateng

L. ; i ol
aw darl luae nogerd uniuk zemenwal &4

yigatawnn Untut drugstors {apotilk) di-
ra - 4 ]
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tanpFa
Fani olen dokter, bontigne (hiasan) dan ™

souvenier (ecindera mata),

bl Me
) ngadaken pemeriksean posisi kas general cash-

ler {PEMEEHHE kas umum) seminggu sekéli atau

pada hari-hari tertentu sesuat dengan keperluan,

e).
). Membuat laporan cost procentage (harga penjual-

an) yaitu penjualan kamar tidur setiap bulan

dari hasil stoc opname (laporan intensif) dan
menyusun kembali pembuatan lsporan untuk bu=-
lan selanjutnya.

d). Melaksanskan tugas-tugas lain yang dibebankan
oleh departemen head accounting (bagisn pembulu-
an), misalnya mencatat: Jumlah wisatawan,lama-
nya tinggal bermalam di hotel dan laln sebagal -

nya.

2Y., Book Keeper (pengawas pembukuan) yang mempunyal
tugas yaltu:
a). Membuat laporan Keuangan perusahaan setiap
triwulan maupun leporan triwulan kepada Bapindo

Ujung Paendang sebsgal bank mitra yang menangani
masalah perhotelan cabang Tana Toraja.

p). Menyusun lsporan triwulan kepada kantor Pajak

+tentang ppH,PPD 17 A.

¢). Membuat jurnal.hari (jumlah wisatawan yang ma-

suk setlap herinya)dan membuat bulku besuar un=-
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tuk
Pengeluaren dan pemasukan hotel.

L 1 I
). Membuat anggaran balanja perusahaan bersama de-

n
Ean team yvang dibentuk oleh manegement (mana-
Jemen}),

e). Membuat arsip laporan dan dokumen dengan

te
Tsusun rapi, dengan cara menyusun leporan

yang lengkap dan berurut sesuai dengan abjad.

3). General Cashier (pemggang kas umum) mempunyal tu-
gas:

a). Mencatat hasil penjulan misalnya harga kamar

dari front office.

b). Membuat pengelusran setlep hari, misalnya mem=-
beli bahan-bahan dapur seperti; ikan, daging,
telur, sayur dan © sebagainya.

¢). Membuat laporan informasi posisi keuangan de-
ngan cara menyusun jumlah pengeluaran dan pe-
masukan.

4), Purhasing (pembelian) mempunyal tugas: |

a) Melaksanakan setisp permintaen barang atau alat

keperluan hotel, misalnya alat listrik, alat ke=

perluan dapur dan lain sebagainya.

b) Melaksanakan dan menjaga kelancaren arus barang

" yong dimaksud tersebut, yaitu pengoperasian

barang seperti; mobil, mesin listrik dan .seba=-

gainya.:



&0
- B 1 Recelving (alat Penerimaan)

_ mempunyal tugas me-
nerima barang yang

Maauk sesuai dengan perminta-

an berdasarkan order yang diterima deri setiap

departemen (bagian),

Tugas-tugas seorang accounting (pembukuan) ter=
sebut di atas masih sebagien besar belum dilaksanakan
karena masih kurangnya tenaga accounting yang ada, se-
hingga posisi manajemen perhotelan cabang Tana Torsja
pada tahun 1971 belum mampu untuk memberikan pelayan-
an kepada tamu-tamu sehlngga banyak tamu yang tidak

meérasa puas terhadap pelayanan yang diberikasn kepada

mereka.

Pada tahun 1985 terjadi suatu pembaharuan eis-
tem accounting (pembukuan) pada perhotelan cabang Ta=
na Toraja karena pada saat itu telah banyak keluhan
dari wisatawan vang benkindp-di tiap-tiap hotel, D4
Bamping itu adanya penambahan tenaga accounting ini
hanya terbatas pada hotel-hotel berbintang saja seper=
ti Misiliana Hotel, Toraja Cottage dan sebagalinya, se=

dang untuk hotel non bintang masih dikelelah oleh pe-

milik hotel itu sendiri.

diFood and Beverage Departement (bagian makanan dan mi-
L

numan ) ) :

-

B Fnaﬁ and Beverage Departement adalah departemen
yang Banéhf luas kegiatanﬁya paﬁa suatd hotel di Tana
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Toraja dengan fungsinya sebagal berikyts

l). Member

) = i kepuesan pada temu, dengan cara memberikan
pelayanan Yang balk dan Sopan kKepada tamu misalnya
membersihken kemar dengan balk, memberiksn makan-

an tepat pada waktunya dan . sebagalnya.

2). Menjaga nama baik hotel,dengan cara memberikan

pelayanan sesual kebutuhan tamu, memberikan penyu-

luhan kepada karyawan untuk tetap bertlngkah.iahu
sopan dan ramah kepada tamu,

3). Mencari keuntungan secara wajar, caranya yaltu ho-
tel harus menyesuaikan harga ksmar sesual dengan
fasillitas yang ada, mengual produk kepada wisata=

wan tidak terlalu mahal.

Depertemen thagian} ini peda tahun 157% sam-
pal tshun 1975 belum berfungsi sebagaimana mestinya,

karena pada saat 1tu tamu-tamu yang datang ke Tana
Toraja sangat terbatas di.samping itu nanys didomlnasl
olen tamu=-tamu pemerintah. Namun pada tahun 1990 sete-

lgh berdirinya PHRI cabang Tana Toraja, departemen ini

berfungsi sebagalmana mestinya. Dengan berfungsinya

(i banyek memberikan kepuasss bagl para Laml  YERE

menggunakan jasa notel di Tana Toraja. Hemya seaja bahwa

in ada hotel yang pelum memiliki departemen (baglan)
masih a

tersebut Khususnys hotel non bintang.

pada tahun 1591 departemen inl mulal ditempatkan
ada
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peda s8etliap hote) Yang

ada di Tang Toraje, karena di=
anggsp me

mi 14
e kKl fungsq Yang sangat berart! dalam per-
em angan sebuah hotel, Karena pelayanan kepada para

tamu sangat berarti, "Penempatan departemen food and

‘-u
bevarage Pada setiap hotel dalam

organisasi FHRI ca-
bang

Tana Toraja Merupakan keharusan yang herus dil-

penuhl oleh setiap hotel mengingat fungsi departemen

ini sangat hﬂrﬂm sekgli hEEl PE.J.;"H. tﬂl'l'l'l.'l“lﬁ,'
e. Front Office Departement (bagian informasi)

Bagi hotel di Tena Torajs front office departe~
ment (bagian informasi) adalah mer&ﬁakan pusat segala
kegiatan hotel, karena setiap kegismtan tamu oleh de=
partemen ini sebagal informasi dan pusat segala ke=-
giatan tamu. Sepertl penglriman dan penerimsan surat-
surat, pengurusan barang, pembayaran rekening hotel,
mengenai kehilangan barang, menampung ke luhan=kKe luh=—-
an tamu, memberikan segala macam informasi mengenal
macam-macam hal yang ada kaltannya dalam sistem pela-
yanan dalam hotel.

Setiap tamu yang datang untuk menginap, it

_oleh~-~front office
pertama harus diurus dan dilayani --el
departement (bagian informasi) dan akhlrnya ihen teom

ingin meninggalkan hotel juga harus melapor ke bagian

ini.

—

e — 11
EH M Papayungan: WaWwancarsa, tanggal 12 Apr

1996 di Makale.
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Front
hotel-hotel Sl departement (bagian informasi) pada
=hote )
di Tang foraja, itu sudsh eda setelah ho -

tel ter
i dldirikan, Data pada tahun 1971 di mana

depa
partemen ing flemang sudah adg puda Rotel<hotal  af
Tana Toreja, meskipun belum berkembang sebagalmana

yang ade pada tshun 1951, pepartemen (begian) inl se-

Jjak berdirinya PHRI cabsng Tana Toraja tshun 1990 te-

lah memberikan pelayanan kepada para tamu.
Housekeeping Departement {bagian rumah tangga)
Housekeeping departement (bagian rumah tangga)
adalah suatu bagian yang bertanggung jawab atas keber-
sihan hotel secara menyeluruh, balk kebersihan di da-
lam maupun Keberslhan di lugr kamar., Disamping itu
bertangegung Jjawab atas:
1). Pelayanan di kamar-kamar, caranya membersihhan ka-

mar secara menyeluruh,

2), Penyediaan linen-linen {kein garis) yang dipakai di

hotel. .
3)., Dekorasi yaltu keindahan rusngan hotel dan sebagai-

nye .

Untuk mengurus tugas=-tugas Yang yang dibebankan

baglan ini, maka dibentuklah baglan-baglian yang

ngawasan nousekeeping departement (bagian ru=-

kepada
dibawah pe

mah tangge) yaltu:

Yo« F1 egction (seksi 1antal ) bertanggung jawab
d@J)a ool ;

atas:
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( 1 K berﬂihan kamar-knmar tamu dan halaman,

(2). Kebe
) rasihen sertg kelengkapan kKemar-Kamar tamu

misalnya penyedi man kurasi, bunga dan
bageinya.

. ga=

(3). Pelayansn terhadap tamu, misalnys menjamu tamu

dengan baik,

Housman section (seksi pembantu rumsh tangga) ber-
tanggung Jjawab atas:

(1). Kebersihan ditempat-tempat umum, misalnya di
halaman hotel

(2). Kebersihan di restauran.

¢). General linen section (seksi kain umum) vang ber=

tanggung Jjawab atas:

(1), Pembagian linen (kain) ysng bersih ke kamar,
untuk keperlusn temu.

(2), Menerima linen (kain) yang kotor untuk di-

cucl

d), Florist section (geksi penanaman bunga) yang ber-

1
C. Pola Pengembangan perhote

tanggung Jawab atas:

(1). Penyajian bunga-bunga untuk fuction=fuction

{Upﬂﬁara—uPﬂcarﬂji bar, restauran dan mana-

gemen office (kentor pemasaran).

(2). Melayeni pembelian karangan bunga dari tamu-
. Me

+ hotel atau plhak lein vang berkepentingan,
“tamu

an Tana Toraja

Pemasaran dan promosi
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Ke
*Elatan Pemasaran Yang di laku

kan -
telan cabang oleh pgrhu

TI'I'IH T':II"‘EJH ﬂdﬂl&h

: merupakan usaha untuk
memasarkan jasg

~Jasa yang diproduksi, sepertl penjual-
an Kamar kepads wisatawan

OL Sampi ng ltu ,juga menga-
dakan

kontak dengan travel agent ||: bira = perjalan-

an), airline (dinas penerbangan) dan diplomatik,misal-

Dya mengantar tamu ke hotel,

Keglatan pemasaran ini sudeh dimulal sejak ta-
hun 1971, namun pada tahun ini belum mencapal sesaran
atau hanya terbatas pada negara-negsra tertentu saja,
Hal inli disebabkan kerena pada tahun ini hubungan de=-
ngan mancanegera belum hammonis, pendirian hotel be=-
lum mendapat perhatian dan Tana Toraja belum menjadi
daerah tujuan wisata. Sehubungan dengan belum digiat-

kannya kegiatan pemasaran dan promosi peda tahum 1971
meka perhotelan mengalaml kelesuan atau belum dikenal
di mancanegara.

Pola pengembangan perhotelan cabang Tana Toraje

i digalakkan sptelah berdirinya organisasl PHRI
1990. Hsl ini sejalan

mula

cabang Tana Toraja pada tahun

4 n pendlirian beberapa hotel baik hotel berbintang
enga

hotel non bintang. gatahun kemudian tepatnya
maupun

tahun 1991 dihaﬂguﬂlah hotel herbintang -tixga yaltu
ahu

3 Hotel sehingga menambah produksi pemasar-
a

gghid Tora o
rhotelan Tana Toraja dimsncanegara. Dengan gist-

a8 oTe ‘ .
e perhotelan ini Juga memberi

i
nya pefiasaran dan promos
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peluang bagl Wisatawan untuk meni
n

kKatk
ke Tana Toraia, EXatkan kunjungannya

Demi
kien seterusnya kemajuan perhotel=

an,Tana To
: raja mengalami Peningkatan pengunjung dari

setiap tah
P unnya. Puncak dari Pengembangan ini sangat

nampak
mpak sekall pada tshun 1gap dan tahun 1991 di mana

Sarana pemasaran dan promosi telah memadal seperti;

fliers (penerbang), stickers (pelakat), post card
(kartu pos), ball point (alat tulis)., Disamping itu

kerjasama dengan perusahan besar seperti: VDO VIII

group, Haj.Pilligrams group, Jivido group, members
graop, Ramayana group, Island de lasande, Worta group,
Refflesia greup, Uni travel Van Ginkel Tow, IBM group,

Busine group, Pacto group, Burneo group, SJB gpoup,

Marchant group, Clanses gracup, NCTA group, Bellini

group, dan sebagainya. Group ini digelakken pada tahun
1990 dan tahun 1991 sehingga diterima pesanan kamar

30.001 room night (kamaz tidur) . .

Pelayanan (servis) dan akomodasi

Pelayanan dan akomodasi Yang di lakuken oleh per-

hotelan cabang Tana roraja sudah .mulal nampak pada

tahun 1971, meskipun pelayanan belum sempurna, deni -

RHFn pula deng

' dak. pUBS. Kurangnys pels
: Tl an dengan jumlah kamar yang

an akomodasinya, gsehingga par

yanan_ini disebablan oleh

kurang tenaga di bandiDEK

ada dan £a5ilitas hotel JUg
n 1976 sudah mulai digelakkan pening=

s belum lengkap .

Pada tahu

a tamu merasa
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katan pelayanap kepadn tamu=tamy

hotel dan penambahan
fasilitaa. P

hot
El-’j"ﬂng diﬂeauaikan dengan standar inter=-
nasinal .,

Berd
asarkan hagil Penelitian penulis terha-

dap satu hotel di Tapa Toraja yaitu Misiliana = Hotel

terhadap pelayanan Yang diberikan kepada tamu telah die
terima data bahwa "sesungmuhnya pelayanan itu sudah die
malai tabhun 1975, namun nanti nampak pada tahun 1976 dan
perikembangannys. sangat terasa pada tahun 1988 di mana
Jumlah karyawan dan jumlah kamar sadah seimbang sehing-
ga tiap-tiap kamar memiliki pelayanan yang baik. Di sam-
ping itu peningkatan kwalitas pelayanan melalui training
(pelatihan), studli banding ke beberapa hotel baik cdalam
negeri maupun di luar negeri"ﬁi. Sedangkan akomodasi yang
telah ada mengalami perkembangan tahun ini gepertl penye-
diaan kamar mandi pada setiap kamar, telepon, televisi
bverwarna dengan dua saluran video, AC sgentral dengan sis=
tem pengaturan suhu tersendiri, mini bar, kran aliran air

panas dan dingin, permadani penutup lantal dan berbagai

kebutuhan mandi.

Nawano-—= i1 1996 di Ran-
IE'-.T ,Pangkesaluj wawancara, tanggal 14 Apr

tepao.
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RANAN PERHOTELAN DI TANA TORAJA

A. Manfaat Perhotelan ai Tana Toraj
a8

Berdasark:
o I @n hasil penelitian penulls menunjukkan
m
anlaat perhotelan Tana Toraja dapat dilihat dalam

tiga b )
E agian yaitu: manfaat untuk petie riakah nentest =
tuk pengusaha.

, MNamun manfazt perhotelan Tana Terajs pada tahun

1971 baru dipikirkan perkembangannya dan itu nyata se-
telah tahun 19685. Ketika itu setisp pembangunan hotel
diharuskan berpeacu kepads Sapta Pesona yaitu:r sejuk,aman

tertib, bersih dan indah"l,

Sasaran yang ingin dicapai dari perkembangan per-
hotelan Tana Toraja adalsh dapst meningkatkan arus wi-
satawan yang datang, menjadikan masyarakat untulk mempe-
relehzRapangan pekerjaan dan dapat meningkatkan devisa
daerah Tingkat II Tana Toraja.

0Oleh karena itu untuk mewu judkan manfaat perho=
telan di Tana Toraja, maka ada tiga kriteria yang harus
altu: w(l) mempunyai  atraksl (daye ‘ta-
(2) memiliki pengi-

diperhatikan ¥

rik) dan nbyek-nbyek yang menarik;

napsn (kamar tidur) yang nyaman dan aman; (3) mudah di-

-
capal dengan alat-alat transportasi™ .

Trutu Laksagunas FEFhutﬂlani}{BﬁgguEE: Balai Pen-
didikan Egn Latihan PariﬁTEETE.IQQ ' s B 15
pendi t, pengantar Tlmu pariwisata,(Ja2

amita.lﬁﬂl}, hal.l0.
48

s
Nyoman 3
karta; Pradnya Far
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PEIBFEﬁan
Yang di lakuka
n oleh o
Tana Toraja hotel-hotel  di

terus
di timgkathkan kKhususnya masalsh ke-

bersihan dan

MITU hotel diarahkan pada  tehnik
penampilan dan khas daspan sepertl arsitektur tradisio-
nal Toraja dan teknik penyajian dapat memberi kesan ter-

sendiri bagi setiap wisatawan,

Untuk melihat ketiga (3) manfast yang ditimbul-
kan oleh perhotelan Tana Torsja akan penulis analisis
berikut ini berdasarkan data yang diperoleh selama me-
ngadakan penelitian lapangan yaitu:

a. Manfaat perhotelan untuk pemerintah
Pemerintah Tana Toraja telah mendaspstkan ha-
sil dari perkembangan perhotelan. Hasil itu dipero-

1éh melalui pungutan pejak sepertl pajak untuk men-

di rikan pembangunan hotel. Retribusi imd mengaland

peningkatan. Data terakhir pembangunan hotel tahun

1590 yaitu Rp .3.500.000 per hotel untuk hotel  non

bintang dan Rp .5.000.000 per notel untuk hotel ber-

bintang. Dalam keglatannya gperasional sehari-hard

rintah dsersh Tana Torajs melalui hotel memungut
pemeTrinta

tigp hotel 5 % dari setiap tamu yang  mem=
se

K
prat ntang dan 8 % untuk hotel ber-

beli Jjasa notel non bl

tuk setiap tamu .
.ok hotel ind +elah memberikan man-
Jja

pengan demikian melalui
bintang un

i a
retribusi dan P i
i pemerintah daerah Tana Torasja untuk me
faat bagl P
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ningkatkan pendeps

tan penghasilan Yang cukup
data

he-

i dari Pemda Tuna Toraja bohwa
eng
PENEnasilan dart hote) Merupakan penghasilan

sar. Berdasarkun

dae=-
rah yang terbesar dan utaman3,
b. Manfaat perhotelan untuk pengussha
Menfaat perhotelan bagi pengusaha itu di-

mulail dari pembangunan sebuash hotel yang memerlu-
kan banyak bshan bangunan, di mana harus membutuh-
kan perusahaan yang memasok bahan keperluan untuk
bangunan hotel tersebut. Demikian setelah hotel
itu selesal bangunannya, makes kelengkapan kamar
mandi, kamar tidur, mesin-mesin, telepon yang ha-
rus diadakan dan semuanya ini harus membutuhkan
pengusaha untuk menyediaksnnya.

Demikian pula dalam bisnis restauran dan

bar notel Tana Teraja telah mempersiapkan keperlu=
gn dapur seperti; beras, daging, telur,sayur-sa-

hl ] i dﬂn
T

bagainya. D1 samping memberikan keuntungan bagl
sebaga .

aha juga para petani. dan peternak di Tana
pengus j

Tnfﬁja dgpﬁt meni kmati rejeki dari majunya hatel

reebut. pemikian pabrik minuman ringan,alkohol,
zen jmportir minuman keras akan dapat memasukkan
piﬂduksiﬂya ke bar hotel yang ada di Tana Toraja.

. na Torsja, tehun 1990.
}Sumber Arsips pemda Tana :

porajs Delal Angka.
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C. Manfaat Untyk Masyarakat

| ‘HII"-. 51
Soer gl

Keglatan OPerasional hotel di Pana

Torala
telsh berjalan

lancar karens ditunjang oleh tenaga * -

ker

bangan Perhotelan di Tana Toraja telah membuka lapa—

ngan pekerjamn bagi masyarakat Toraja sehingga da=
Pat mengurangi Penpgangguran. Selain itu juga per-
hotelan di rana Toraja bermanfaat bagl masyarakat
dalam penjualan hasil industri kerajinan tangan se—
perti; ukir-ukiran, rumah adat Toraja, manike-manik
dan barang=barang Toraja yang dapet diperjualbeli-
kan kepada tamuw-tamu hotel, Hal ini talah 'myata
dalam kehidupan masyarakat Toraja.bahwa dengan per=
kembapgan kemajuen hotel jugs telah . meningkalkan
penjualan hasil kersjinsn tengan rakyat dan sekalf=
gus memberikan peluang kepada masyarakat khususnya
yang sda di kampung-kKampung untuk meningkatkan pro-
duksinya dan meningkatkan jumlah pengrajin yang
juga telah mengurangl jumlah PeRgangguran "
yarena Pekerjaan Iindustri ke=

kampung-kﬂm H'ung #

jinsn  tangan ini membutuhkan  tenaga e
ra

ja. banyak ngertumbuhnya pembanguUnan hotel di Tana
. | -

Ja Jjuga memberikan manfa
i gebagal pengrajin baik peningkatak kwalitas

at yvang cukup besar kKe=
Tora

pada kam
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BB kerja FEHE te
Bl PE”EE‘IUI. EEI!’-DtElE[] Iana I':II" ,i
d. ]a

Dengan me
ningkatnya perkembangan perhotelan

di T
ana Toraja setiap tahunnya, d4i mana shida, Tahon

1991 jumlah hotel yang ada berjumlsh 52 buah hotel,

maka ini telah memberikan haslil yang cukup memuaskan

dalam meningkatkan jumlzh Wiszatawan, ini juga akan

memberikan sumbanpgan yang cukup besar, balk terhadap
pemerintah daerah Tana Toraja, pengusaha hotel dan
masyarakat. Sumbangan itu diterima bsik secara lang-

sung maupun tidak langsung.

Oleh karena itu pengaruh perhotelsn Tana To-
raja cukup besar artinya. Berdssarkan hasil peneliti-

an penulis menemukan tiga pengaruh perhotelan di

Tana Toraja yaltu:
a, Meningkatkan penerimaan devisa daerah
Penerimaan deviga daerah Tana Toraja yang

paling besar adalah diperoleh darl perhotelan.Pene-

rimaan itu dapat diperoleh melalul retribusi untuk

mendapatkan i zin bangunan cebesar Rp.3.500.000 per

hotel non pintang dan untuk hotel berbintsng sebe-
ote

Rp .5 anns 000 per hotel. Selain itu juga pajak
sar wde - ;

p—

4y nting; Wewancarss

Kette Kesu Rantepad:

ranggal 17 papril 1996 di



_pi samping memberi

-

1991
deviza daerah Tana Toraja dari
perhotelan yaitu: 215,237 x 5% = Rp.l.076.1B5 +

di mana penerimaan

40,000.000 + 84,000,000 = Rp. 125.876.185,

b. Perluasan Kesempztan Kerja

Dengan perkembangan perhotelan di Tana To-
raja telah membuka perluasan kesempatan kerjs bagi
masyarakat di mana tenago-tenaga hotel 85% karya-
wan adalah masyarakat Tana Torajas, Jjedi dengan
demikian dapat mengurangi pengangguran. Jumlah te-=
naga kerja yang berhasil dipakal pada hotel-hotel
yang ada di Tena Toraja tehun 1991 sebanyak 8.320

orang yaitu; 125. orang sarjsna ekonomi, B0 OTang
sarjana hukum, 3] orang sarjana administrasl, ogy

orang sarjana paeriwisata, 486 orang tematan SMA,

447+ 1 prang tamatan sLTP dan 171 orang tamatsn SD.

kan peluang kepada pengrajin dan

{ ndustri rakyet neningkatkan usshanya untuk mem-
perluas lapangan pekerjaan tersebut di atas Mmem=

dil bagi Tana Toraja untuk meningkatkan

periken an

je yBDng mengaran kepzada profesionali-

efisiensi ker
i karena gerak dan ruang 1i ngkup perhotelan
585

daya manusia Yang memi 1i ki

adalah menuntu® gumber



N Sosial Budaya
nEETJ 4
Meningkatkan kegiatan perhotelan di

Tana Tor
aja n
Ja telah mMeENpunyai PEngaruh positif di

dalam perk
B embangan sosiagl hudaya_ baik sntara mg-

syarakat
dengan wisatawan maupun dengan masyars-
kat itu sendiri,

H S

ke Tana Torsja telah membawa perubahan bagl ke-

budayasn asli, namun demikian tidak semua kebuda-
Yaan daerah Tanz Torsja mampu untuk dipengaruht
oleh kebudesysan Barat, misalnya kebudayaan aluk
Todolo yang masih sebagisn besar menampakkan ke-
asliannya. Namun demikian dengen sdanye pengaruh

kebudayaan esing telah menumbuhkan kebudaysan

baru misalnya agama Kristen. Oleh karena itu un-

tuk mempertahankan kebudayaan asli deerah Yyang

helum menyentuh kebudayasn asing ini, maka para
pemilik hotel dan pemerintah telah berusaha untuk

memberikan penyuluhan dan penyuguhan - atrsksi-

ata yang asli kepada para wi
prahim berkembangnya perhotelan

gatawWwan.
atraksl wis

HEnELI“Ut T

g bebas pergerak dari satu tempat ketempat

ama sekall perbeda ada

atawan tidak Jjarang berbeds,

aran
+ dan kebliasaan

lain yang S
nya. Perilakd e

tolak nelakang dengan perblaky masya=
ber”

bahkan
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P T R T

dianggap San
EaT peka Yang dapat mempen hi
anter bangaahﬁ. il i

Terjadin
Ya RGH“:ER H.nt-ﬂr'i;l. WLEHtEHan dE!‘Igan ma-

syarakat se
tempat yang dikunjungi menimbulkan rang-

8 An=I
ang angsangan yang saling mempengaruhi satu sama

lain. Timbullah masalsh dalam berbagai kehidupan so-
sial, seperti sifat, tata kehidupan maupun lingkungan

hidup. Perubahan tersebut dapat menjadi pendoreng

kearah pemilihan yang baik tetepi bisa juga sebalik-

nya menjadi penyebab kemerosotan dalam berbagal segl !

kehidupan. Demikian halnys yeng dialami coleh masya-
rakat Tana Toraja bahwa pengaruh perhotelan telah

membawa dampak positif dan nepatif dalam kehidupan 5

seeial budaya masyarakaet.

cecara positif hubungan=nubungan Yang terjedl

antars wisatewan dengan masyarakat Tana Torajs telah

banyak mempengaruhi nilai hidup baru dalem arti mem=-

perluas cakrawala pandangen pribadi terhadap nilai=

: 1ai kehidupan bard. Hal ini aksn mendorang sikap
nilal +

toleransl dalam pergaulan. Hubungan-hubungan terse=
oletra - |
but Juga memperkuat ni lai=-nilsl pribadi aslli  Yyang
1%} ¥

akan daya tarik wisatawan yang sangat di-
ramah meTdp

na wisatawan ingin yang lain dan asli.
e

hargai ¥ ka

S1prahim. " masyarskat, (Jakarta: Balal Ka=
i ]‘1,1';'?:1-;:'! nhal.54.
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hotelan di Taﬁé Toraja budaya per-
]

kembang 1 b;h Hiiha Pendidikan telah ber-
g ebi .
maju EEbEEHl akibat adanya kegiatan da-

lam sek .
tor keparlwlsataan. sehingpa berisaha untuk

iat b
E elajar 4i sekolah dengan baik, maupun melalui

kursus atau bels i
Jar di sekolzh Supaya dapat bergaul
para wisatawan yang datang ke Tana Toraja
Juga tata cara hidup masyarakat Tena Torais
telah mengalami perubshan setelsh perotelan banysk

menarik wisatawan mengakibatkan pola tingkah laku dan

cara hidup dan kehidupan masysrakat Tana Torsja men-

jadi lebih maju.
Berkeitsn dengan hal tersebut di stas, maka

perhotelan memegang peranan yang menentukan dalam
kegiatan kepariwisataan. Betapun besarnye potensi
yang ada sepertl sosial budaya, tarnpa perkembangan
perhotelsn, semuanya sia-sia belaka. Hzl inl disebab-

kan hanya dengan bantuan perhotelan, para wisatawan

pelayanan Yang memuzskan, sehinggs dapat

mendapatkan

encapal dan menikmsti sarana dan prassrana perhote=
m

lan yang telsh dizediakan.
parhotelan di Tansa Toraja

1itas yani merupakan p

tglah memberikan

i elengkap sarana
fasilitas-fas :
tawan berkeinginan tinggal lama

sehingga wise :
haK anyak USOROYE. Fasilitas-fa-

s
dan mengeluarkan lebih

g perhotelan geperti; swimming pool
an

gilitas penun]

PR

- ™m
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lapan o
(lapangan tennis) gapn bllliard (beols sod k)
4]

Fasilitas tersebut di atas ge

i rupakan golongan
fasilitas kesenangan . s

] hidup, Hal int dapat  ditsmbah
dengan menjamy tamu-tamy dengan ramsh
L

menyuguhkan
hiburan

~hiburan JYang menarik dan sebagainya,

Jelasnys banwa perpotelen telah membaws dam-

pak Yang mampu mengubah perilaku masyarskat,.4al ini

(= .
dapat diketakan bahwa Wisatawan-wisatawan asing mau-

pun nusantara menbawa bilsi-nilsi sosial budaya.
Nilal-nilel sosial budaya baru itu skhirnys tumbuh

sebagal pedoman perilaku secara diakronik, yaitu de-

ngan mempertimbangkan pejsls kelembagasan yang menga-
tur hubungan manusia dengan yong lain dan kemampuan
material yang memberi days dukung kehidupan ekonomi -

nya.
ni Tana Torajes terlihat bahwa setelah perho-

telan berkembang bsik, maks mesyarekat malsl berjiwa

komersiel di mana mereks dalam menilai setiap  ke-

glatan dengan uang . Milai-nilal kegotongroyongan su-
dah mulai memudaT. walaupun hal itu tidak begltu
a
x dengan Jjelas, terbukti setisp ada kerja bakti
namp & e .
ktif,
duduk masih iLkut berpartlﬁipssi gecara &
pen i

{ 1oku mesyaraket di Tena Toraja mulal
r

ola pe
; 1991 sudsh banyak mengelami

hun

i ta
sampél
tahun 1571 .an orientasi ekonomi mereka

PEFUhahan. Karena gasal

IR S S L

s ER



sehingga pola ekonoamt

m
ENgarah kepada individualistis,

Meskipun
P demikian sifat Tamah tamah,gotong

yong, tolong menolong dalag %

kehidupan masyarakat Tana
Toraja masih berlaky Seécara alami dan asli, tidak ter-

paksa dan tidak dibuat-buat, "Mani festasi dari perila=

ku tersebut dapat dilihat dalam berbagal aktivitas ke-
hidupan sehari-hari, seperti kerja bakti dalam pelak-

sanaan upacera adat seperti upacars rambu 5311}"5.

Sebagal contoh ketigs penulis bertemu kerumgh-
rumeh penduduk,maka tanggapan mereks sangat menyenang-
kan. Bahkan dengan berbagal cara mereka ingin meng -
hormatli dan berussha menyenangkan tamunya. Kesan ra-
mah dan kekeluargaan terhadasp siapa saja masih sangat
menonjol, misalnya dengan memberi jamuan kepada tamu=
nya dan menyertakan anggota keluarga yang laln 1t

oamgnuhl d&n bermn.:ang-bj.nuans dengan tamunya itu,

D semping pemelinarasn dan pembinaan Fggi-l

hasil budaya tersebut diperlukan pula kreasi baru,
B
baik ng |bersl fat penggallian rerhadsp seni budaya
va
fikasi maupun Yang

nimbulkan komun
lama yang mampu D€

rasa Kagum dan memberikan rasa hormat
n

menimbulksa

ril
Hawancara.tanggal 19 Ap

Spat.Y.Pakury,Sthi

1996 di Makale.

-

g, bempgbwm
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begl peminatnya, Dalam ng) Pemelinaraan

dan pembinsan

perhotelan depat

or i dan
SNE Yang tahuy tentang kesenian

buday ¥

kebudayaan pada Umumnys, Dengan demikian akan terjadi-

lah kerjasams Yeng lebih harmonis sntars dua

. . galttor
yang saling mengliei,

Sebenarnys mempertehanksn mutu

seni budays tidsk perlu menghambat perkembangen keglsat-

sn perhotelan, sebaliknya pengembangan perhotelan hen-

daknya ikut menjamin kelestarian mutu seni budays bang-

=
Dampak psriwisata terhadap perubahan motivasi

masyarakat pendukung kesenian dari motivasi tradisi dan
spritual ke arah motivasi komersisl belum begifl.tam-
pak, Hal ini berbeds dengan motivasi seniman seni ta=-
ri yang masih berorientasi kepada upsya untuk tetap tam=-
pil dengan keasliannya gaperti geniman-seniman patung,

geni lukis, senl uldr motivasl komersialnya nampask se-
¥

keli, Artinys mereka menciptakan .~ karyes seni sema-

ta-mata terdorong olen kepentingan elconomi, o ol

dsh sulit ditemukan mereks Yang mewpunyal. HAT1Vasl 8o~

niman tari Padﬂ M M=
Berbeds dengsn &€
ni untul genl.
Kxan pencehariefis
£ dalt I!:IE'EI-Eut'. g
. 14hat uraisn & atas, jelss terlihat
n me

rhotelan terhads
Hsl 4ni terbuktl di mana

Danga p bldang gosial bu-

hﬂh'ﬂ Panﬂgruh pe

i.
daya sangat nyata geltal

s
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seluryh fendu-gengq

dalom b
daya mengalami idang sosisl bu-

Perubshan dgn perkeubangan

sdanye motivasi gapy kerena

‘perhn tﬂlan F'ﬂﬂs

Jkan unsur budaya A banyask wendatang=-

dan berbaur dengen unsur
budaya asli daerah,

d. Pengaruh Dalam Bidang Politik
Bldang politik Sangat memiliki peranan dalam
perkembangan perhotelan di Tans Toraja. Hzl ini nya-
ta dalam pendiriasn sebuah hotel di msna harus ditopang
oleh pemerintsh guna bisa berhasil dengan baik, Eebi-

Jaksesnsan pemetrintsh, baik itu izin bangunsn, maupun

izin pengoperasian,

Kebl jaksanasn Pupati Kepala Dasersh Tingkat IT

Tana Toraja dewgan Surat Kaplitussn Npmor 1/3/VL/197%
tentang pedomsn pembangunan, pengoperasian skomodasl
dalam menunjang kepsriwlsataan di Tans Torsja, kemu-
dian dilengkapl legi dengan Surat Keputusan Bupati
Kepala Naersh -Tingakst IT Tana Toraja yeng termust
dslam Surat Keputusan Neomor S4a/I1/1985 tentang pedo= ;
msn pembinaan dan pengembangan gerta pengawassan ke-
pariwisatasn di kabupaten Tana Torajs, Kemudian Per-

da 5 tshun 1990 tentang .
Kebi jakssnaal

tata sturan pengﬂparaaian

1 pemrintah ini dimaksud=-
h hotel.
gl gl Pgrhatalan di Tana Torajs blss
a

r EII'.IiE'
kan sger OTE tujusn yeng_diinginken, -

melalksansakal dan mencapak
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Demikign
dalam Parkembangan rerhotelan

rintah selaly memperhatile -
on

8etiop hotel sgar dapat

mancapal keuant
< . Ungan yang S88upnl dengan kebutuhan how
al. 'Kebi:

Jakan pemerinteh dslpm memberikan perlin

dun
EH'I'I. ]lﬂ'Pﬂﬂﬂ Eﬂ?‘hbtﬂlﬂn di Tﬂ'ﬂ.ﬂ Tﬂl"ﬂ,j-ﬂ Banga
n Bikl

Hel itu dapat dilihat melalyl sturan yang dilkeluar=
ken, memperketat operasi hotel sSupays biss mengha=
silkan dena nantinya untuk kepentingan hotel terse-
but dan Juga untuk pemerintsh“?_ Jadi jelasnya bah-
wa kebl jaheangan pemerintah ini sangat berhargs da-
1am perkembangen perhotelan di Tana Torajs.

C, Hambatan-Hambatan .

Perhotelan dalam mereslisasiksn keglatannys un-=
tuk memberiksn pelsyansn kepzda wisatawan dengen 8em=
dirinya skan berusahs sebsik-balknya agar setliap wisa-
tawan ysng menempati perhotelan Veraabat. seullikl -

san tersendiri dan . .biga mendapatican kenyatasn sesu=-

sl pelayansn Yyang dibarikan hotel tergabut, Sedang

antuk keglatan di didsng BLstis, maka perhotelan sen=

diri skan memberikan pengaruh kepada berbagsl kehldup=

sn magyarskat supaya pisa nyata menfaatnya, bulkan ha=-
nya selkedal blenis gemats tatapl Juga memberilkan sum=-

L1 ninge
bangan .bagl pembangunan daerah dan sekaligus menings

tanggal 20 April 1990
vJack Patandianan; WHWancéra,

di Rantepald.



Ya-upaya telah dilakukan

sarken penelitian Penulis menemyy beb
hambatan perhotelan g4 E

Ca

Eabail munglcip tetapli berda-
| rapa hsmbatan-
Tana Tﬂrnju Bobagel berikut:

F 15" balum M'Emiliki Drﬁﬂhj_saﬂi j'ﬂﬂ:E,' k‘u.al.'r hal
¥

ini terbukti bahwa banyak hotel

1 =hotel yang sudsh tua
tidak memenuhi standar pelayana

| I sebagai hot-l yang
berkualitas, nemun bagl pemilik hotel tersebut ber-

usaha untuk merenovasi tetapi tidsk mempu karena ke-

kurangan dsna, Hal ini menyebabkan hotel tersebut

ketinggalen sajs, Seandainys organisssi perhotel=

an Tana Toraja kuat tentu hotel yang demikian bisa
diberikan bantuan deml menjaga nama.bsik perhotel-
an itu sendiri,

Belum sdanya keseragawmsn harga kemsr setiapwtamu ter=-
hadap hotel-hotel di Thna Toraia peik itu hotel ber=
bintang maupun non berbintang, sehingga wisatawan

Kadang hanya tinggsl pada pondok-pondok wisste otau

rumah=-rumah pendudulk, Mereka hanya mencari hotel

yang murah dan pelayansnya baik, itulah Yyang ditem=

pati.

kan lkredit kecil dalsm hal

dapat
sulitan untuk men
- khususnya hotel=hotel yang non her=

pengembangannyas

pemilik hotel hanys tinggal ber=
Ea

bintang, sehing s
; n saja htas peninghatan kualitas
pangku tangs _

wan
gesual tuntutan wigatawalle
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8da hotel g4 Tana Toraja tidayx Mmau tghy
atsu kurang mentagty

Peraturap rerhotelan,
tinya ada hotey Yang

tidak m

karyswannya, Miga

sering tnrlambat, Upahnya kecil dan tidak mem-

berikan tunjangan masgg depan, Hnta_l semacam

ini hanya berkepentingan untuk pemiliknys saja,

S



1 n dalam -
Pﬂparka bab~bab terdahuly, meka 4
|
rap@ kesimpulan sebagai beri i pat ditarik bebe-

Pertama
v Periiotelan di Tang Toraja mulai didi
lrikan

peda tahun 1967 di mana padas saat itu pelayanan bel
2lum me=

padal kerena hotel yeng ada pada saat ity masih dalam ba-
tas tertentu dan Khusus untuk tamu pemerintsh saja. Pada
tghun 1971 sampal tahun 1991 adalah merupaksn puncak per-
kembangan perhotelan di Tana Torajs berbintang maupun ho-

tel non bintang. Perkembangan Jjumlah hotel ini  sejslan
dengan banyaknya jumlah kunjungsn wisatzwan ke Tana To=
raja setisp tahunnya. Namun pada bulan Agustus dan bulan
Oktober merupakan puncak kunjungan wisatawsn ke Tana To=

raja, karena pada bulen ini panyak pesta adat dilsngsung=

kan seperti upacara adat kemgtlan Yang lasim disebut de-

ngan upacara rambu solo'.

Kedua, pengaruh pemotelan di Tana Toraja terhadap

n ekonomi sangat nyata sekall.

bidang sosial budaya da
3] masyarakat dapat perubah

Hil ity terbukti di mana P"ilak

cara hidup telah ber-

deri tradisional menjadi mode FOe

a menjsdl pola hidup bard. Se-

Beser dari pola hidup 1lam

spatan masyarakat

: nd
dangkan dari segi ekonoml di mens P i paan  ter-
4n pekerJjadns pembinas

%eningkat, perlvasan 1apant
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=

tangan rakyst,

Ketiga, pengarun dibi dang Politik dapat
at dili-

hat melalul kebijakan Pemerintah melalui akarp
an agar
supaya perhotelan di Tana Torajs biss merealisasikan

tugasnya dengan baik untuk mencapal tujuan organisasi

Ke

empat, sumbangan perhotelan terhadep pemba-
ngunan di Tana Toraje pada tahun 1971 sampal  tahun
1991 cukup banyak untuk meningkstkan pelaksanaan pem=-
bangunan, Hal itu nampak df mana hampir setiap pemba-

ngunan dilaksanakan dananya diperoleh darli pejak, ho=

tel, biaya wisatawan dan lain sebagalnya. Behkan ada

pembangunan yang langsung dibiayal oleh perhotelan se=

perti; jalan masuk obyek wisata, pembuatan jembatan,

pemugaran objek wisata. dap igebagaliyas
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